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ABSTRAK 

Minat baca merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan intelektual dan kreatif 
pada anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui minat baca anak usia Sekolah Dasar di 
lingkungan sekitar Taman Baca Masyarakat Desa Percut. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan ialah angket, 
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling dengan jumlah sebanyak 138 responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa minat baca anak usia Sekolah Dasar sangat tinggi. Hal ini mencakup berbagai topik, 
termasuk menilai membaca di TBM dalam memenuhi kebutuhan belajar, mengenali 
keinginan anak untuk berkunjung, menarik perhatian pembaca muda dengan sampul dan isi 
buku yang menawan, dan mendorong rasa senang dalam proses membaca yang terpisah dari 
lingkungan. anak-anak. Pembaca mungkin menganggap membaca sebagai hobi yang hemat 
waktu di TBM, yang menghasilkan pembacaan dua hingga enam jilid dalam satu minggu, 
serta kegembiraan yang didapat dari menyelesaikan sebuah buku dan berhubungan dengan 
orang lain, Agar ilmu yang diperolehnya dapat bermanfaat baik bagi diri sendiri maupun 
orang lain, hendaknya mereka menindaklanjuti buku-buku yang telah dibacanya dengan 
menginformasikan kepada teman-temannya. Selain itu, keberadaan TBM dapat mendorong 
anak usia Sekolah Dasar untuk lebih banyak membaca dalam suasana TBM. 

Kata kunci: Minat Baca; TBM; Motivasi; Lingkungan    

ABSTRACT 

Reading interest is one of the important aspects in children's intellectual and creative development. 
This study aims to determine the reading interest of elementary school children in the neighborhood 
around the Percut Village Community Reading Park. This research uses quantitative descriptive 
method. The data collection methods used are questionnaires, observation and documentation. In this 
study, the sampling technique used purposive sampling with a total of 138 respondents. The results 
showed that the reading interest of elementary school children is very high. This covers a variety of 
topics, including valuing reading at TBMs in meeting learning needs, recognizing children's desire to 
visit, attracting the attention of young readers with captivating book covers and content, and 
encouraging a sense of pleasure in the reading process that is separate from the environment of 
children. Readers may perceive reading as a time-saving hobby at TBMs, resulting in the reading of 
two to six volumes in one week, as well as the joy derived from finishing a book and connecting with 
others, In order for the knowledge gained to be useful both for themselves and others, they should follow 
up on the books they have read by informing their friends. In addition, the existence of TBMs can 
encourage elementary school-age children to read more in a TBM setting. 

Keywords:Interest in Reading; TBM; Interest; Motivation; Environment 
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PENDAHULUAN 
Minat baca merupakan salah satu aspek penting 

dalam perkembangan intelektual dan kreatifitas 
seseorang, terutama pada masa anak-anak (Ketut, 
2017). Di era digital saat ini, di mana teknologi semakin 
mendominasi kehidupan sehari-hari, upaya untuk 
memupuk minat baca pada generasi muda menjadi 
semakin krusial (Zuhria et al., 2020). Hal ini karena 
minat baca tidak hanya membuka jendela dunia 
pengetahuan, tetapi juga membentuk pola pikir, 
meningkatkan kemampuan berbahasa, serta membuka 
pintu menuju imajinasi yang tak terbatas (Ruslan & 
Wibayanti, 2019).  

Berdasarkan temuan di lapangan, peneliti 
menemukan bahwa minat baca anak-anak di Desa 
Percut tergolong rendah, yang menghambat mereka 
dalam mendapatkan informasi penting. Faktor-faktor 
tertentu dapat menjadi penyebab menurunnya minat 
baca di wilayah ini, yang pada akhirnya dapat 
mengakibatkan kurangnya akses terhadap pengetahuan.  

Meskipun Rumah Baca Masyarakat di Desa Percut 
dijalankan oleh relawan yang berminat pada kegiatan 
literasi dan secara rutin menyelenggarakan acara untuk 
anak-anak, namun masih terdapat sejumlah siswa yang 
tidak tertarik untuk berpartisipasi dalam program 
tersebut.  

Diperoleh informasi bahwa hanya 60% anak yang 
terlibat dalam kegiatan di Rumah Taman Baca, 
menunjukkan bahwa terdapat tantangan dalam 
mengajak siswa untuk aktif dalam meningkatkan minat 
dan kegiatan membaca di lingkungan mereka. 

Indonesia mencatat kemajuan dalam peringkat 
literasi membaca menurut Program for International 
Student Assessment (PISA) pada tahun 2022, 
menempatkannya di peringkat lima tingkat lebih baik 
dibandingkan dengan tahun 2018 (Pers, 2023). Namun, 
meskipun terjadi peningkatan tersebut, Indonesia masih 
berada di peringkat 11 dari 81 negara yang terlibat 
dalam penilaian tersebut. Hasil ini menyoroti perlunya 
upaya yang lebih besar dalam meningkatkan 
kemampuan membaca anak-anak Indonesia, sejalan 
dengan temuan dari PISA 2022 (Hewi & Shaleh, 2020). 

Taman Bacaan Masyarakat (TBM), sebuah inisiatif 
pemerintah Indonesia, bertujuan untuk mendorong 
minat membaca di kalangan masyarakat umum, 
terutama di daerah terpencil yang sulit dilayani oleh 
perpustakaan umum (Pramudyo et al., 2018). Proyek 
pusat membaca komunitas yang terbuka untuk siapa saja 
ini dimulai pada tahun 2010 oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud RI, 2019). 

TBM menyediakan koleksi buku yang berfokus pada 
komunitas, dipilih oleh relawan yang juga merupakan 
penduduk setempat, dengan fokus pada kebutuhan dan 
minat komunitas. Namun pandemi COVID-19 tahun 
2020 memaksa TBM beradaptasi dengan lingkungan 
baru dan membatasi akses fisik masyarakat terhadap 
TBM (Pramudyo et al., 2018). Setelah itu, TBM 
menerapkan program literasi virtual yang 
memungkinkan pengguna memperoleh buku secara 
digital dan berpartisipasi dalam aktivitas terkait literasi 
termasuk diskusi buku, pelajaran menulis, dan 
pengajaran membaca melalui platform media sosial 
seperti Facebook dan Instagram (Afifatunnisa et al., 
2021). Sepanjang epidemi COVID-19, program TBM 
telah memperbaiki masyarakat dengan meningkatkan 
minat baca dan baca, serta memberikan akses internet 
kepada mereka yang kesulitan menggunakan akses 
internet (Alfida & Maulida, 2020). 

Persoalan utama pada lokasi penelitian adalah 
bahwa membaca buku anak sebagai “kebiasaan” tidak 
termasuk dalam sistem pendidikan. Pembelajaran di 
sekolah modern tidak berpusat pada aktivitas anak 
belajar melalui membaca, melainkan sebatas 
memperoleh informasi atau memperoleh ilmu dari apa 
yang diajarkan (Pertiwi et al., 2022). Oleh karena itu, 
anak-anak dapat memperoleh manfaat dari TBM sebagai 
sumber pendidikan. Kedua, banyaknya pilihan hiburan 
seperti acara TV, taman, dan bahkan permainan ramah 
anak memikat anak-anak untuk berhenti membaca 
(Ramadaniah & Hakim, 2018). Membaca kini tidak lagi 
sepopuler dulu, dan game serta aplikasi game adalah 
salah satu cara paling umum yang digunakan anak-anak 
muda untuk memanfaatkan teknologi saat ini (Haslinda 
et al., 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu melaporkan 
sejumlah temuannya. Ramadaniah & Hakim (2018) 
menemukan bahwa lingkungan taman baca masyarakat 
yang menarik dan ramah anak memiliki dampak positif 
pada minat baca anak-anak. Faktor seperti desain 
ruangan, ketersediaan buku yang beragam, dan 
kehadiran fasilitator yang berpengalaman dapat 
meningkatkan minat baca anak. Nufus et al. (2022) 
menunjukkan bahwa peran keluarga sangat penting 
dalam membentuk minat baca anak di taman baca 
masyarakat. Anak-anak yang didukung oleh orang tua 
yang membaca dan memperlihatkan minat pada literasi 
cenderung memiliki minat baca yang lebih tinggi. Putri 
& Setyadi (2019) berfokus pada efektivitas program 
pendidikan literasi yang diadakan di taman baca 
masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa program 
yang dirancang dengan baik dan relevan dengan minat 
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anak-anak dapat meningkatkan minat baca mereka 
secara signifikan. Dewanty & Nawangsari (2024) 
menemukan bahwa faktor lingkungan, seperti 
keberadaan orang dewasa yang membaca di sekitar 
anak, memiliki dampak signifikan terhadap minat baca 
anak di taman baca masyarakat. Warsihna (2016) 
mengeksplorasi hubungan antara penggunaan teknologi 
dan minat baca anak di taman baca masyarakat. Temuan 
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, seperti e-
book atau aplikasi pembelajaran interaktif, dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi minat baca anak-
anak, meskipun masih diperlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami implikasinya secara mendalam. 

Beberapa hal pembeda penelitian ini secara speifik 
dengan terdahulu yaitu lokasi penelitian yang dilakukan 
di Desa Percut, spesifikasi populasi yang berfokus pada 
anak-anak di Taman Baca Masyarakat Desa Percut, 
Variabel Penelitian penelitian yang unik atau berbeda 
dalam mengeksplorasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat baca anak di Taman Baca 
Masyarakat Desa Percut, kemudian juga metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian baik dalam 
hal desain penelitian maupun teknik pengumpulan data 
yang dipilih dan temuan khusus penelitian akan 
menghasilkan temuan yang spesifik untuk konteks Desa 
Percut, yang dapat memberikan wawasan yang berharga 
dan relevan bagi masyarakat lokal dan pemangku 
kepentingan.  

Perbedaan ini memungkinkan penelitian untuk 
memberikan kontribusi yang berarti terhadap 
pemahaman kita tentang faktor-faktor yang 
memengaruhi minat baca anak di Taman Baca 
Masyarakat Desa Percut secara khusus, dan mungkin 
juga memiliki implikasi yang relevan untuk 
pengembangan program dan kebijakan pada yang 
berhubungan dengan minat baca dan pengembangan 
taman baca di Desa tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 
penting dan perlu dilaksanakan penelitian yang dalam 
hal ini menjadi alasan bahwa penelitian ini diperlukan 
yang terkait dengan “Minat Baca Anak Usia Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Di Lingkungan Taman Baca 
Masyarakat Desa Percut”. 

Untuk menarik lebih banyak pengunjung dari 
masyarakat umum, pengelola atau relawan Taman 
Bacaan Masyarakat Desa Percut kerap merancang 
kegiatan yang menggabungkan sistem membaca. Banyak 
anak-anak dari berbagai sekolah yang datang 
menanyakan kegiatan yang ditawarkan oleh pengelola 
taman bacaan masyarakat untuk membangkitkan rasa 
penasaran mereka. Salah satu kelemahan kegiatan atau 
program tersebut adalah kurangnya kepedulian aparat 

pemerintah desa terhadap program yang dijalankan oleh 
para relawan di rumah taman bacaan, sehingga rumah 
taman baca masyarakat tidak memiliki fasilitas yang 
memadai. Namun masih banyak anak yang tidak 
melakukan kegiatan di rumah baca sebagaimana 
seharusnya di kegiatan taman baca. Melalui partisipasi 
dalam program yang ditawarkan kepada anak-anak yang 
mengunjungi taman baca, penelitian ini berupaya 
mengetahui potensi konsekuensi dari minat anak 
membaca di sana. Penelitian nantinya akan memberikan 
kontribusi baru dalam pemahaman tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi minat baca anak-anak di Taman 
Bacaan Masyarakat, dengan menekankan pentingnya 
motivasi dan lingkungan sebagai fokus utama untuk 
meningkatkan minat baca anak-anak. 

 

METODE 
.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Menentukan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen merupakan tujuan 
penelitian ini. Desain penelitian ditunjukkan di bawah 
ini. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitain ini 
menggunakan metode kuantitatif dalam upaya 
menemukan informasi dengan menyediakan data 
numerik. Penulis menggunakan metode pengumpulan 
data berbasis kuesioner dalam penelitian ini. Kuesioner 
tertutup digunakan sebagai alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini dan dikirimkan melalui Google 
Form kepada 138 responden. Kuesioner tertutup, juga 
dikenal sebagai kuesioner dengan beberapa pernyataan 
terstruktur, adalah kuesioner yang peneliti tidak 
mengajukan pertanyaan kepada responden dan 
menerima jawabannya secara langsung (Sudaryono, 
2016). Penulis mengukur jawaban dari responden 
melalui 4 tingkatan yaitu Sangat Setuju = 4, Setuju = 3, 
Kurang Setuju = 2 dan Tidak Setuju = 1. 

Rumus A digunakan sebagai konstanta, B adalah 
koefisien regresi, dan E adalah variabel error dalam 
pendekatan analisis data ini. Selain itu, dua variabel 
independen dan satu variabel dependen juga mendapat 
perhatian lebih besar dalam penelitian ini. Motivasi 
ditunjukkan oleh variabel X1, hasil lingkungan 
ditunjukkan oleh variabel X2, dan hasil yang diinginkan 
ditampilkan oleh variabel terikat yaitu Y. 

Teknik Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisis regresi. Penelitian ini 
mengevaluasi pengaruh variabel independen (motivasi 
dan lingkungan) terhadap variabel dependen (minat 
membaca). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y 
= 24.332 + 0.044 (X1) + 0.108 (X2) + e.   
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Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang di uji, 
maka variable-variabel yang akan diteliti adalah variable 
terikat dan variabel bebas. 
1. Variabel Bebas (indevendent variabel) dalam 

penelitian ini yang mempengaruhi atau 
menimbulkan pengaruh terhadap minat baca anak 
di taman bacaan masyarakat dilambangkan dengan 
simbol X. dimana menempatkan motivasi sebagai 
(X1), dan lingkungan sebagai (X2). 

2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu minat 
anak dalam mengikuti kegiatan di taman bacaan 
masyarakat berdampak pada variabel yang disebut 
Y. 
Minat diartikan sebagai “kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan” sedangkan 
“berminat” diartikan mempunyai (menaruh) minat, 
kecenderungan hati kepada, ingin (akan). Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia merupakan kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu; gairah, keinginan 
Depdiknas dalam (Achru, 2019). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam rangka memaparkan hasil analisis dalam 

penelitian ini, dilakukan penggunaan serangkaian uji 
statistik, termasuk Uji Statistik Deskriptif, Uji Parsial, 
dan Uji Simultan. Hasil-hasil dari uji-uji tersebut 
dijabarkan sebagai berikut: 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Penulis menggunakan analisis statistik deskriptif 
sebagai metode analisis data untuk penelitian ini. Untuk 
membuat kumpulan data dari penelitian tertentu lebih 
mudah dipahami, statistik deskriptif mendeskripsikan, 
mengilustrasikan, dan merangkum fitur-fitur utamanya. 
Setelah itu, laporan yang merangkum sampel data dan 
pengukurannya disediakan, yang mencakup atribut-
atribut ini. Hal ini akan membantu pemahaman data 
yang lebih baik oleh para analis. Teori, penalaran, 
probabilitas, dan kesimpulan tidak termasuk dalam 
statistik deskriptif, yang hanya memberikan sampel dari 
data yang tersedia. karena termasuk dalam lingkup 
statistik inferensial. Selain itu, tidak seperti statistik 
inferensial, yang bertujuan untuk memperoleh 
kesimpulan dari sampel dari total populasi, statistik 
deskriptif hanya mendeskripsikan data. Sinopsis singkat 
sampel dan temuan kami diberikan melalui statistik 
deskriptif. Ringkasan ini mungkin berbentuk visual, 
seperti diagram batang atau garis, atau numerik, seperti 
ringkasan statistik (rata-rata, median, dan lain-lain) 
(Dwiyanto, 2023). 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Model 
Total 

X1 

Total 

X2 

Total 

Y 

N STATISTIK 138 138 138 

Minimum Statistik 8 8 28 

Maximum Statistik 28 13 28 

Sum Statistik 2193 2160 3029 

Statistik (Mean) 15.89 15.65 21.95 

Std. Error 291 290 248 

Std. Deviation 3.419 3.412 2.911 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 1 

di atas mrnunjukkan nilai N atau jumlah sampel yang akan 
diperiksa ditampilkan pada tabel di atas. Nilai mean atau 
rata-ratanya sebesar 15,89, menunjukkan bahwa rata-rata 
motif minat terhadap Taman Bacaan Desa Percut sebesar 
15,8%, dengan nilai maksimum sebesar 2,8% dan nilai 
minimum sebesar 8. Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan terbesar pada rata-rata variabel motivasi untuk 
desa Percut sebesar +15,89 dengan standar deviasi sebesar 
3,419. Nilai rata-rata deviasi variabel motivasi desa Percut 
sebesar 15,8%, sedangkan penurunan terbesar rata-rata 
motivasi desa sebesar -15,89. 

Penulis memperoleh sampel faktor lingkungan 
sebanyak 138 orang, dengan nilai mean sebesar 15,65, nilai 
maksimum sebesar 8%, dan nilai minimum sebesar 8% 
oleh desa Percut. Rata-rata variabel lingkungan dapat 
tumbuh hingga +3,412 dengan standar deviasi sebesar 
3,412. Sedangkan rata-rata penurunan maksimum variabel 
lingkungan hidup sebesar -3,412, atau sebaliknya nilai rata-
rata penyimpangan lingkungan hidup di Desa Percut 
sebesar 3,41%. 

Variabel Minat berjumlah 138 sampel. Dengan nilai 
mean atau rata-rata sebesar 21,95, nilai maksimum sebesar 
2,8%, nilai minimum sebesar 2,8% di desa Percut. Dengan 
standar deviasi sebesar 2,911 yang berarti kenaikan 
maksimum pada variabel rata-rata minat sebesar +2,911, 
sedangkan penurunan maksimum pada variabel rata-rata 
minat sebesar -2,911 atau dapat dikatakan nilai rata-rata 
deviasi dari rata-rata variabel pengetahuan adalah 2,91%. 

    Seperti yang ditunjukkan oleh hal ini, ketika 
mengukur statistik ukuran pusat, ukuran distribusi, dan 
ukuran masing-masing variabel data, misalnya, motivasi 
dan lingkungan merupakan faktor independen, namun 
minat merupakan variabel independen. 
 

Uji Parsial 

Tujuan uji parsial adalah untuk mengevaluasi 
signifikansi koefisien parsial atau regresi. Dengan menguji 
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nilai t pada taraf signifikansi 5%, uji parsial ini digunakan 
untuk mengetahui pengaruh parsial antara variabel 
independen dan dependen. Uji parsial pada dasarnya 
menggambarkan sejauh mana fluktuasi variabel terikat 
Ghozali dapat dijelaskan oleh dampak dari satu variabel 
penjelas atau independen saja. (Sari et al, 2022). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
variabel independen profitabilitas (X1), solvabilitas (X2), 
dan ukuran perusahaan (X3) mempunyai pengaruh 
independen terhadap variabel dependen audit delay (Y). 
Uji statistik t menggambarkan sejauh mana suatu variabel 
independen mempengaruhi variabel dependen dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap (Ghozali, 2017). 
Uji ini mempunyai tingkat signifikansi 0,05. Kriteria 
berikut digunakan untuk memutuskan apakah suatu 
hipotesis diterima atau ditolak: Jika nilai signifikansi kurang 
dari 0,05 maka variabel independen mempunyai pengaruh 
nol secara parsial terhadap variabel dependen. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Parsial 

Coefficientsa 
Unstandardized    Standardized 
Coefficients  Coefficients 

Model B Std. 
Error 

Beta T Sig. 

(Constant) 24.332 1.429  17.024 <,001 

Total -.044 .077 -
.051 

-572 .568 

Jumlah -.108 .077 -
.126 

-1.400 .164 

 
Berdasarkan hasil uji parsial pada table 2 diatas, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 24.332 + 0.044 (X1) + 0.108 (X2) + e 
Persamaan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Angka positif yang menunjukkan adanya pengaruh 

searah antara variabel dependen dan independen 
ditunjukkan dengan nilai konstanta sebesar 24,332. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel Y mempunyai nilai sebesar 
24,332 jika seluruh variabel terikat kualitas dan pelayanan 
mengalami perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa minat 
seorang anak mempunyai peranan yang cukup besar dalam 
menentukan termotivasi atau tidaknya mereka untuk 
membaca di rumah di taman bacaan masyarakat. 

Terdapat hubungan searah antara faktor kualitas 
motivasi pada tempat, dibuktikan dengan nilai kualitas 
motivasi positif (X1) sebesar 0,044. Hal ini menunjukkan 
bahwa variabel loyalitas tempat tumbuh sebesar 24,332 jika 
variabel (X1) meningkat sebesar 1 poin. dengan asumsi 
bahwa faktor-faktor lain tetap sama atau tidak berubah. 
Oleh karena itu, motivasi mempunyai pengaruh yang 
searah atau positif sehingga menyebabkan keinginan 

membaca anak di taman bacaan masyarakat meningkat satu 
poin dan minat membaca tumbuh. 

Jumlah Lingkungan (X2) mempunyai nilai positif 
sebesar 0,108 yang menunjukkan adanya pengaruh satu 
arah dari total variabel terhadap angka tersebut. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel (Y) akan tumbuh sebesar 
0,108 jika variabel (X2) meningkat sebesar 1 poin. dengan 
asumsi bahwa faktor-faktor lain tetap sama atau tidak 
berubah. Jika dikaji kenaikan pada masing-masing 
komponen, maka dapat disimpulkan bahwa minat anak 
terhadap taman bacaan masyarakat dipengaruhi secara 
positif oleh lingkungan sekitar, terlihat dari kenaikan 
masing-masing variabel sebesar 1 poin. 

Berdasarkan hasil uji Parsial pada variabel coefficients 
mempunyai nilai signifikan sebesar 0,01 dan t hitung 
17,024. Karna nilai signifikan 0,001 < 0,05 dan t hitung > 
tabel (17,024 > 24,332) Oleh karena itu, dapat dikatakan 
H1 diterima dan H01 ditolak. Hal ini menunjukkan 
pentingnya hubungan antara Minat (Y), Lingkungan (X2), 
dan Motivasi (X1). Temuan penelitian ini relevan. 
Penelitian (Hurlock,. 1999: 114) mengenai faktor motivasi 
dan minat yang mungkin meningkatkan minat membaca 
mendukung temuan penelitian ini. 

 

Uji Simultan 

Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen dalam model atau seluruh faktor independen 
secara bersama-sama mempunyai dampak terhadap variabel 
dependen Priyatno dalam (Hartati, 2023) 

Uji F, Hal ini berguna untuk memastikan apakah 
model yang dipilih sesuai atau tidak untuk memahami 
dampak variabel independen terhadap variabel dependen 
sekaligus memverifikasi hipotesis koefisien regresi 
(kemiringan). Uji ini sangat penting karena hasil uji t tidak 
ada artinya jika uji F gagal. Keputusannya adalah :  Nilai F 
hitung > F table atau nilai prob F-statistik < 0,05, 
selanjutnya hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 
yang terhubung saling dipengaruhi oleh faktor-faktor 
independen. 2. Apabila nilai prob F-statistik > 0,05 atau 
nilai F hitung < F tabel, maka variabel independen secara 
bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terkait 
(Budiman, 2020). 

 
Tabel 3. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

    Unstandardized Coefficient  Standardized Coefficients 

Model Sum Of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 

26.356 2 13.178 13.178 .212 
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Residual 1134.289 135 8.402   

Total 1160.645 137    

 
Berdasarkan hasil uji simultan pada table 3   

diperoleh nilai F hitung  sebesar 26,356 dengan nilai 
probabilitas (sig) = 0,001 nilai F hitung > F tabel (137) 
dan nilai signifikan lebih kecil dari probabilitas 0,05 atau 
nilai 0,001 < 0,05 maka H1 diterima dan H0 ditolak, 
menunjukkan bahwa partisipasi dalam program kegiatan 
membaca dipengaruhi secara signifikan oleh penentuan 
minat membaca secara bersama-sama (simultan). Hasil 
ringkasan model menunjukkan bahwa koefisien 
determinasi (R Square) adalah sebesar 023. Koefisien 
korelasi atau R mempunyai besaran sebesar 023 yaitu 
sebesar 0,151 x 0,151 = 023. Koefisien determinasi (R 
Square) 023 memiliki magnitudo 02,3. Angka tersebut 
menunjukkan adanya pengaruh sebesar 02,3 dari 
pengujian faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 
dalam partisipasi program kegiatan. 

 

PEMBAHASAN 

Dengan judul Penentuan Minat Baca Anak di Taman 
Bacaan Masyarakat Dusun IV Desa Percut Jl. Kecamatan 
Hm Harun, penelitian ini menggunakan dua variabel 
independen yaitu Motivasi (X1), Lingkungan (X2), dan 
Minat (Y). Untuk menggugah minat membaca siswa, 
Percut Sei Tuan mengikuti acara di rumah baca. Dengan 
jumlah responden sebanyak 138 orang, sebagian besar 
partisipan penelitian adalah siswa-siswi pengelola Taman 
Bacaan Masyarakat Dusun Percut. Penelitian dilakukan di 
dusun ini. 

Data tersebut terlebih dahulu harus memenuhi syarat 
Uji Simultan dan Uji Parsial sebelum dianalisis berdasarkan 
data yang diterima. Dari output SPSS menunjukkan nilai 
probabilitas (sig) menunjukan 0,001 > 0,05 maka hal ini 
berarti bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Dari uji linear berganda nilai 
signifikan (sig) variabel X dan Y adalah 0,001 > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan variabel 
Motivasi (X1), Lingkungan (X2), dan Minat (Y) adalah data 
berpola parsial. 

Setelah temuan penelitian dilakukan analisis untuk 
mengolah lebih lanjut hasil uji hipotesis. Penelitian ini akan 
menggunakan rumus regresi yang telah diproses antar 
variabel untuk memberikan jenis interpretasi atas temuan 
komputasi. 

Unsur internal merupakan unsur yang berasal dari 
dalam diri, antara lain kecerdasan, perhatian dan minat, 
dorongan, ketekunan, sikap, kebiasaan membaca, serta 
keadaan jasmani dan kesehatan (Al Fuad & Zuraini, 2016). 
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal 

dari luar diri seseorang, antara lain berupa perpustakaan 
yang tidak memadai, bahan bacaan yang sudah kadaluwarsa, 
bahkan ada yang sudah tidak layak pakai, guru yang tidak 
memberikan semangat kepada siswanya Sebisanya, orang 
tua yang tidak membantu karena tidak ekonomis, dan 
kurang perhatian orang tua terhadap antusiasme anak-
anaknya dalam membaca (Sari, 2018). Perhatian orang tua 
terhadap tujuan pembelajaran dan kebiasaan membaca yang 
tidak diperoleh siswa sejak masa kanak-kanak lebih umum 
terjadi (Nurzuliani, Syukri & Miranda, 2022). 

 Dalam konteks perbandingan dengan penelitian 
sejenis, penelitian sebelumnya (Hapsari, Purnamasari & 
Purnamasari, 2019) menunjukkan bahwa lingkungan dan 
teman bermain dapat memengaruhi minat baca anak secara 
tidak langsung. Demikian pula, penelitian lain (Banowati, 
Maula & Fajrie, 2023)  menyoroti dampak teknologi yang 
tidak terkendali, seperti pengaruh media sosial dan game 
online, yang dapat mengurangi minat membaca anak-
anak..  

Bagi kebanyakan orang, membaca hampir mustahil 
dilakukan karena rasa malas. Dorongan dan minat hidup 
yang rendah dapat menyebabkan kemalasan. Selain 
kurangnya dorongan dan rasa ingin tahu, orang biasanya 
kurang memiliki kecintaan terhadap membaca (Maulidia, 
2020). Seseorang akan mengalami rasa malas yang lebih 
besar jika hal ini tertanam dalam dalam dirinya. jadwal 
sibuk: sejumlah besar orang melakukan banyak aktivitas 
demi kesehatan mereka, yang merupakan salah satu alasan 
mengapa orang sering kali terlalu lelah untuk membaca 
demi kesenangan. 

Berkat kemajuan teknologi, umat manusia kini 
memiliki akses ke beragam konten multimedia melalui 
internet, televisi, ponsel, iPad, dan perangkat lainnya. 
Masyarakat yang bermalas-malasan kini lebih mudah 
mencari sumber informasi di buku dengan memanfaatkan 
multimedia untuk mengakses berbagai informasi secara 
cepat. Selain itu, kurangnya minat membaca di kalangan 
anak-anak saat ini mungkin disebabkan oleh banyaknya 
game online yang memiliki kekuatan untuk mengubah 
proses kognitif anak-anak dan mengurangi antusiasme 
mereka untuk membaca (Rosana, 2010). Dalam hal ini, 
data yang penulis peroleh cukup dapat diandalkan, karena 
game internet telah muncul sebagai salah satu dampak 
buruk globalisasi terhadap anak-anak yang terdaftar di 
program sekolah menengah pertama atau sekolah 
menengah pertama, tidak hanya di Taman Bacaan 
Masyarakat Desa Percut tetapi di semua sekolah. tempat. 

Dengan munculnya internet, televisi, ponsel pintar, 
iPad, dan perangkat lainnya, teknologi telah memberikan 
banyak pilihan multimedia kepada masyarakat. Individu 
yang bermalas-malasan kini lebih mudah mencari sumber 
informasi melalui buku karena multimedia membuat 
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individu lebih cepat dan mudah mengakses berbagai 
pengetahuan. Selain itu, banyaknya game online juga 
menyebabkan menurunnya minat membaca anak-anak, 
yang banyak diantaranya mempengaruhi proses berpikir 
mereka dalam proses tersebut. Informasi penulis sangat 
relevan dalam hal ini, mengingat permainan internet telah 
menjadi salah satu dampak buruk globalisasi bagi anak-anak 
yang masih duduk di bangku sekolah menengah pertama 
atau sekolah menengah pertama, tidak hanya di Taman 
Bacaan Masyarakat Desa Percut tetapi di sembarang 
tempat. Meskipun membaca dapat membantu kita melepas 
lelah dan menjadi bentuk relaksasi yang menyenangkan. 
Banyak orang yang masih beranggapan bahwa membaca itu 
tidak terlalu penting, sehingga membuat mereka tidak 
sadar akan pentingnya membaca dan tidak termotivasi 
untuk membaca secara rutin. Idenya adalah 
mengembangkan motivasi untuk mendorong diri sendiri 
membaca buku dengan cara menanamkan keyakinan pada 
diri sendiri bahwa membaca adalah salah satu cara untuk 
meningkatkan kualitas diri. Kurangnya fasilitas untuk 
melakukan kegiatan ini juga mungkin menjadi penyebab 
rendahnya minat membaca anak dan remaja. Orang tua 
tidak bisa memberikan anak-anaknya buku-buku bagus 
untuk dibaca di rumah, sehingga menghalangi mereka 
untuk melakukan kegiatan membaca. Namun, 
perpustakaan mungkin masih berada dalam kondisi yang 
buruk, khususnya di lokasi pedesaan. 

Untuk menggugah minat membaca seseorang, 
motivasi membaca juga sangat penting. Motivasi adalah 
dorongan yang mendorong orang untuk bertindak sebagai 
respons terhadap kebutuhan, dorongan, dan keinginan 
(Usman, 2013). Cara lain untuk memikirkan motivasi 
adalah sebagai pergeseran energi pribadi yang 
bermanifestasi sebagai keinginan dan emosi untuk 
mencapai tujuan Mc. Donald   dalam (Kompri, 2016). 
Oleh karena itu, motivasi membaca dapat dilihat sebagai 
dorongan yang dialami seseorang melalui sensasi dan 
perilakunya untuk dapat terlibat dalam aktivitas membaca. 
Tentu saja insentif membaca ini dapat memudahkan siswa 
dalam memahami proses pembelajaran. Selain itu, siswa 
akan menjadi terbiasa dan tertarik membaca dalam 
kehidupan sehari-hari (Hamzah et. al, 2015). 

Faktor yang mempengaruhi peningkatan minat baca   
melalui lingkungan (Lokasi). Tiga tanggung jawab utama 
pendidik dalam mengawasi kegiatan pembelajaran di 
sekolah terkait erat dengan lingkungan belajar: mengajukan 
pertanyaan yang bijaksana dan produktif, memberikan 
umpan balik yang mendalam, dan melaksanakan program 
penilaian yang memotivasi semua siswa untuk 
menyelesaikan tugasnya (Sunardi et al., 2017). Hal ini 
terkait erat dengan pengelolaan sumber daya pendidik dan 
strategi pengajaran yang tepat. Pendidik dapat 

memanfaatkan berbagai sumber belajar yang dimiliki oleh 
TPQ maupun yang ada disekitarnya, baik yang 
dipersiapkan untuk kegiatan pembelajaran maupun yang 
sudah tersedia dan tinggal digunakan, di samping sumber 
tambahan berupa sumber belajar manusia dan non 
manusia, untuk memudahkan belajar siswa. Karena 
lingkungan yang baik membantu siswa memusatkan 
perhatiannya saat belajar, siswa dalam lingkungan seperti 
itu akan mampu menciptakan hasil yang optimal Nasution 
& Syaf dalam (Tambunan, 2023). 

Temuan dari penelitian ini menambahkan sudut 
pandang baru dengan menyoroti peran motivasi dan 
lingkungan dalam menentukan minat baca anak-anak di 
Taman Bacaan Masyarakat. Hasil analisis dari SPSS 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 
motivasi, lingkungan, dan minat baca anak-anak. Selain 
itu, penelitian ini mengidentifikasi faktor internal, 
seperti kecerdasan, perhatian, dan dorongan, serta 
faktor eksternal, seperti perpustakaan yang tidak 
memadai dan kurangnya perhatian orang tua, sebagai 
pengaruh penting dalam minat baca anak-anak. 

Satu temuan penting dari penelitian ini adalah 
perlunya upaya yang lebih besar dalam merancang 
lingkungan yang mendukung minat baca anak-anak, baik 
di rumah maupun di lingkungan sekolah. Ini mencakup 
penyediaan sumber daya bacaan yang memadai, 
dukungan dari orang tua, dan pengelolaan sumber daya 
pendidik dan strategi pengajaran yang tepat. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya 
motivasi sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 
minat baca anak-anak. Motivasi membaca dipandang 
sebagai dorongan yang menggerakkan individu untuk 
terlibat dalam aktivitas membaca, dengan potensi untuk 
memudahkan pemahaman dan membangun kebiasaan 
membaca yang positif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan 
kontribusi baru dalam pemahaman tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi minat baca anak-anak di Taman 
Bacaan Masyarakat, dengan menekankan pentingnya 
motivasi dan lingkungan sebagai fokus utama untuk 
meningkatkan minat baca anak-anak. 

 

KESIMPULAN  
Minat baca bukan hanya membuka jendela dunia 

pengetahuan, tetapi juga membentuk pola pikir, 
meningkatkan kemampuan berbahasa, dan membuka 
pintu menuju imajinasi yang tak terbatas. Namun, 
tantangan dalam memupuk minat baca pada generasi 
muda di Desa Percut menjadi semakin krusial, 
mengingat rendahnya minat baca anak-anak di wilayah 
tersebut. Meskipun telah ada upaya seperti Rumah Baca 
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Masyarakat dan Taman Bacaan Masyarakat (TBM), 
masih terdapat sejumlah siswa yang tidak tertarik untuk 
berpartisipasi dalam program-program tersebut. 
Faktor-faktor seperti kurangnya dukungan aparat 
pemerintah desa dan pesatnya perkembangan teknologi, 
terutama game online, menjadi penghambat dalam 
meningkatkan minat membaca. 

Melalui penelitian ini, terbukti bahwa motivasi dan 
lingkungan mempengaruhi minat membaca anak-anak 
di Taman Bacaan Masyarakat Desa Percut secara positif. 
Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam 
memperkuat motivasi dan menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk meningkatkan minat membaca 
anak-anak. Dukungan dari orang tua dan aparat 
pemerintah, serta pengembangan program-program 
literasi yang inovatif, dapat menjadi solusi untuk 
mengatasi tantangan ini dan memperbaiki kemampuan 
membaca anak-anak di wilayah tersebut. 
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